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Abstract. Mastery of Arabic vocabulary plays a crucial role in Arabic language learning and serves as a supporting factor 

for success in the process of memorizing the Qur’an. This study aims to analyze the relationship between the level of 

Arabic vocabulary mastery and Qur’an memorization retention among santri (Islamic boarding school students) using 

a quantitative approach with a correlational design. Data analysis yielded a Pearson correlation coefficient of 0.618, 

indicating a positive, strong, and significant relationship. These results suggest that improved Arabic vocabulary 

mastery is accompanied by an enhanced ability among students to retain their Qur’an memorization. Theoretically, 

these findings can be explained through Information Processing Theory, which posits that understanding vocabulary 

meaning facilitates a deeper encoding process—engaging not only the sound (phonological) aspect but also the 

meaning (semantic) aspect. This process creates more memory associations, thereby easing the retrieval process when 

the memorized material is recalled. The study’s results support the findings of Rahmadani and Abidin (2025) and 

Lestari et al. (2023), while also demonstrating a stronger relationship than that reported by Aliyah and Kuraedah 

(2023). This difference is likely attributable to the implementation of an instructional model that integrates the tahfidz 

(memorization) program with Arabic language instruction. Nevertheless, the coefficient of determination of 38.2% 
indicates that vocabulary mastery accounts for only 38.2% of the variation in Qur’an memorization retention, while 

the remaining 61.8% is influenced by other factors, such as memorization methods, learning motivation, 

environmental support, and the duration of memorization experience 
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Abstrak. Penguasaan mufradāt bahasa Arab memegang peranan penting dalam pembelajaran bahasa Arab sekaligus 

menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses menghafal Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis hubungan antara tingkat penguasaan kosakata bahasa Arab dengan retensi hafalan Al-Qur’an pada 

santri melalui pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Analisis data menghasilkan koefisien korelasi 

Pearson sebesar 0,618 yang menunjukkan hubungan positif, kuat, dan signifikan. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab diikuti oleh meningkatnya kemampuan santri dalam 

mempertahankan hafalan Al-Qur’an. Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Information Processing 

Theory, yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap makna kosakata mendorong proses encoding secara lebih 

mendalam, tidak hanya pada aspek bunyi (fonologis), tetapi juga pada aspek makna (semantis). Proses tersebut 

membentuk lebih banyak keterkaitan dalam memori sehingga mempermudah proses retrieval ketika hafalan dipanggil 

kembali. Hasil penelitian ini mendukung temuan Rahmadani dan Abidin (2025) serta Lestari dkk. (2023), sekaligus 

menunjukkan hubungan yang lebih kuat dibandingkan penelitian Aliyah dan Kuraedah (2023). Perbedaan tersebut 

diduga berkaitan dengan penerapan model pembelajaran yang mengintegrasikan program tahfidz dan pembelajaran 

bahasa Arab. Meskipun demikian, nilai koefisien determinasi sebesar 38,2% menunjukkan bahwa penguasaan 

mufradāt hanya menjelaskan 38,2% variasi retensi hafalan Al-Qur’an, sedangkan 61,8% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain, seperti metode menghafal, motivasi belajar, dukungan lingkungan, serta lamanya pengalaman 

menghafal. 

Kata Kunci - Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab; Retensi Hafalan Al-Qur’an

I. PENDAHULUAN  

Proses mengulang hafalan secara terus-menerus dalam satu waktu berpotensi menimbulkan rasa jenuh, 

terutama apabila ayat yang dihafalkan tidak disertai dengan pemahaman terhadap maknanya. Oleh karena itu, 

penguasaan bahasa Arab menjadi aspek yang sangat penting karena merupakan pintu awal dalam memahami 
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kandungan Al-Qur'an. Bagi para penghafal Al-Qur'an, kemampuan berbahasa Arab tidak hanya membantu memahami 

makna ayat, tetapi juga mempermudah proses menghafal serta menjaga kualitas dan kelancaran hafalan. Hal tersebut 

sejalan dengan temuan penelitian terdahulu [1], [2], [3], dan [4] yang menunjukkan adanya hubungan antara 

kemampuan bahasa Arab dengan prestasi maupun capaian hafalan tahfiz santri. Meskipun demikian, masih terdapat  

kesenjangan penelitian (research gap) dalam aspek konteks, karakteristik responden, lokasi penelitian, maupun 

variabel yang dikaji. Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak memfokuskan pembahasan pada pengaruh 

pembelajaran bahasa Arab terhadap pencapaian hafalan Al-Qur'an secara umum, sedangkan hubungan antara 

penguasaan kosakata bahasa Arab dengan retensi hafalan Al-Qur'an belum banyak dikaji secara spesifik. Berangkat 

dari kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan kajian tersebut dengan menghadirkan fokus 

pada retensi hafalan Al-Qur'an sebagai unsur kebaruan penelitian. Retensi dipahami sebagai kemampuan individu 

dalam mempertahankan hafalan dalam jangka waktu yang relatif panjang serta mengingat kembali hafalan tersebut 

ketika dibutuhkan [5]. Meskipun tema mengenai bahasa Arab dan tahfiz telah banyak diteliti, penelitian ini tetap 
memiliki urgensi yang tinggi dalam mendukung pengembangan generasi Qur'ani. Hal ini didasarkan pada masih 

terbatasnya bukti empiris yang secara khusus menjelaskan hubungan antara penguasaan kosakata bahasa Arab dengan 

retensi hafalan Al-Qur'an pada santri. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

tingkat korelasi antara penguasaan kosakata bahasa Arab dan retensi hafalan Al-Qur'an, sekaligus menjadi kontribusi 

ilmiah dalam pengembangan strategi pembelajaran tahfiz yang lebih efektif. 

Selain itu, kajian ini diperlukan sebagai pijakan untuk mengidentifikasi berbagai fakta yang relevan sekaligus 
menjadi dasar dalam menilai perkembangan penelitian serta memperkuat temuan-temuan yang telah dihasilkan oleh 

penelitian sebelumnya. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengurangi fenomena 

penghafal Al-Qur'an yang hanya berfokus pada proses menghafal tanpa disertai pemahaman terhadap makna ayat-

ayat yang dibaca. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan lemahnya retensi hafalan dalam jangka panjang. Padahal, 

bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat mulia dalam Islam, bahkan disebut sebagai bahasa penghuni surga.[6] 

Penelitian ini juga diharapkan dapat membangun kembali kesadaran lembaga-lembaga pendidikan Islam mengenai 

pentingnya penguasaan kosakata bahasa Arab sebagai salah satu unsur yang mendukung keberhasilan peserta didik 

dalam memahami sekaligus menghafal Al-Qur'an. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan adanya 

kecenderungan bahwa santri yang memiliki penguasaan mufradat bahasa Arab lebih baik cenderung menunjukkan 

kemampuan mempertahankan hafalan Al-Qur'an yang lebih kuat. Temuan tersebut menjadi salah satu alasan utama 

dilaksanakannya penelitian ini, mengingat menjaga kualitas hafalan (mutqin) dalam jangka panjang merupakan 

tantangan yang lebih besar dibandingkan sekadar memperoleh hafalan baru.[7] Al-Qur'an diturunkan menggunakan 

bahasa Arab, yaitu bahasa yang memiliki karakteristik kebahasaan yang kaya, sistematis, dan memiliki keunggulan 

linguistik yang tinggi.[8] Sebagai pedoman hidup bagi umat Islam, Al-Qur'an berfungsi memberikan petunjuk menuju 

jalan yang benar dalam setiap aspek kehidupan.[9] Oleh karena itu, kemampuan memahami bahasa Arab menjadi 

modal penting untuk menangkap kandungan, pesan, serta nilai-nilai yang terdapat di dalam Al-Qur'an secara lebih 

utuh.[10] Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjembatani kesenjangan tersebut adalah dengan 
mengoptimalkan pembelajaran bahasa Arab yang bersifat kontekstual, aplikatif, dan terintegrasi dengan aktivitas 

keagamaan santri. Pendekatan ini dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan program tahfiz Al-Qur'an yang 

dipadukan dengan pembelajaran bahasa Arab yang menitikberatkan pada penguasaan mufradat, sehingga proses 

menghafal tidak hanya berorientasi pada kuantitas hafalan, tetapi juga didukung oleh pemahaman terhadap makna 

ayat yang dihafalkan. 

Al-Qur’an sebagai kitab suci memiliki keagungan dan keindahan yang tidak tertandingi. Bagi umat Islam 
yang senantiasa membacanya, memahami kandungan maknanya, serta menghafalkannya, akan tumbuh semangat, 

kecintaan, dan motivasi spiritual yang semakin mendalam dalam berinteraksi dengan firman Allah [4]. Kemuliaan Al-

Qur’an juga menunjukkan bahwa penguasaan Bahasa Arab tidak hanya dipandang sebagai kemampuan berbahasa, 

tetapi juga sebagai bekal penting untuk memahami pesan-pesan ilahi secara lebih utuh sekaligus memperkuat dimensi 

spiritual dan intelektual seorang Muslim [11]. Sejalan dengan hal tersebut, Syekh Imam Abi Al-Fadil menyatakan 

bahwa "Allah memuliakan Bahasa Arab dengan kefasihannya di atas bahasa-bahasa lainnya" [12]. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang dirancang secara sistematis agar proses belajar santri berlangsung secara 

efektif, tujuan pembelajaran dapat tercapai, serta kegiatan menghafal Al-Qur’an menjadi lebih mudah. Salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan ialah efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan, mengingat metode merupakan 

komponen penting yang turut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar [13]. Dalam pembelajaran Bahasa 

Arab sendiri terdapat berbagai pendekatan yang dapat digunakan, di antaranya metode langsung (direct method) serta 

metode penguasaan kosakata (mufradat) melalui kegiatan membaca [14]. 

Salah satu komponen utama dalam pembelajaran bahasa Arab adalah mufradāt (kosakata). Penguasaan 

kosakata memiliki hubungan yang sangat erat dengan kemampuan berbahasa Arab sehingga keduanya tidak dapat 
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dipisahkan. Dalam konteks tahfiz Al-Qur’an, penguasaan kosakata bahasa Arab memberikan kontribusi penting 

karena dapat memudahkan santri dalam memahami makna ayat, memperlancar proses menghafal, serta membantu 

mempertahankan hafalan yang telah diperoleh. Sejumlah kajian menyebutkan bahwa penguasaan kosakata bahasa 

Arab menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung percepatan hafalan Al-Qur’an. Pandangan tersebut sejalan 

dengan ungkapan yang dinukil dari sabda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, "Cintailah bahasa Arab karena Al-Qur’an diturunkan 

dengan bahasa Arab." Oleh sebab itu, pemahaman terhadap kosakata yang membentuk ayat-ayat Al-Qur’an 

memungkinkan penghafal memahami kandungan firman Allah secara linguistik, sehingga proses membaca, 

menghafal, dan mengulang hafalan menjadi lebih bermakna serta berkontribusi dalam memperkuat retensi hafalan. 

Dengan demikian, penguasaan mufradāt tidak hanya menjadi aspek penting dalam pembelajaran bahasa Arab, tetapi 

juga dipandang sebagai salah satu faktor yang mendukung keberhasilan seseorang dalam menghafal Al-Qur’an [15]. 

Namun demikian, meskipun kegiatan menghafal Al-Qur’an dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, masih 

banyak penghafal yang menghadapi kendala, salah satunya disebabkan oleh terbatasnya penguasaan kosakata bahasa 

Arab. Di samping itu, tantangan yang tidak kalah penting adalah menjaga hafalan agar tetap kuat dalam jangka panjang 

melalui proses murāja'ah dan penguatan retensi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan dalam menghafal 
Al-Qur’an tidak hanya bergantung pada kemampuan menghafal, tetapi juga berkaitan erat dengan mekanisme 

penyimpanan dan pemanggilan informasi dalam sistem memori otak [16]. 

Dalam proses menghafal Al-Qur’an masih terdapat berbagai tantangan yang perlu mendapat perhatian. Salah 

satu tantangan tersebut adalah perlunya strategi pendukung yang mampu memaksimalkan kemampuan kognitif selama 

proses menghafal. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran Bahasa Arab yang berorientasi pada 
penguasaan kosakata Al-Qur’an sehingga peserta didik tidak hanya menghafal lafaz, tetapi juga memiliki pemahaman 

terhadap makna yang dikandungnya. Selain itu, pada sebagian lembaga pendidikan Islam, pelaksanaan program tahfiz 

umumnya masih berfokus pada pencapaian jumlah hafalan, sementara aspek pengembangan fungsi kognitif, seperti 

kemampuan memusatkan perhatian, pemrosesan informasi verbal dan visual, serta penguatan memori jangka panjang, 

belum menjadi bagian yang dinilai maupun difasilitasi secara optimal. Tantangan berikutnya berkaitan dengan 

rendahnya daya retensi hafalan, yaitu kondisi ketika proses menghafal berlangsung relatif cepat, tetapi hafalan yang 

diperoleh juga mudah terlupakan apabila tidak diperkuat melalui strategi yang tepat. Temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Franasa Aditya Nugraha menunjukkan bahwa aktivitas menghafal Al-Qur’an yang dilaksanakan secara 

konsisten dapat meningkatkan biomarker saraf, seperti brain-derived neurotrophic factor (BDNF) dan nerve growth 

factor (NGF), yang berperan penting dalam proses pembelajaran, plastisitas otak, serta pembentukan memori jangka 

panjang.[17] Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmadani dan Munirul Abidin juga mengungkapkan bahwa 

penguasaan kosakata Bahasa Arab memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan mempertahankan 

hafalan Al-Qur’an. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Zuyyina Linda Sari dan Abdurrohim yang menyatakan 

bahwa penerapan metode takrār dalam program tahfiz di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum efektif dalam 

meningkatkan daya simpan hafalan peserta didik. Berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penguasaan 

kosakata Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai sarana memahami kandungan Al-Qur’an, tetapi juga berpotensi 

memperkuat kemampuan kognitif, khususnya dalam pembentukan dan pemeliharaan memori jangka panjang. Dengan 

demikian, penguasaan kosakata Bahasa Arab dapat dipandang sebagai salah satu faktor yang memiliki hubungan 

signifikan dengan retensi hafalan Al-Qur’an. 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an (PPTQ) Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo merupakan lembaga pendidikan 

Islam yang berfokus pada penyelenggaraan program tahfiz Al-Qur'an sebagai kegiatan utamanya. Menghafal Al-

Qur'an dipandang sebagai salah satu bentuk ibadah yang memiliki keutamaan dan kemuliaan yang tinggi dalam ajaran 

Islam.[18] Keberadaan pesantren ini memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, khususnya bagi calon penghafal 
Al-Qur'an, karena menjadi wadah yang mendorong tumbuhnya semangat untuk mempelajari dan menghafal kitab 

suci. Meningkatnya minat masyarakat terhadap program tahfiz turut ditandai dengan berkembangnya berbagai 

lembaga pendidikan yang secara khusus menyelenggarakan pembinaan hafalan Al-Qur'an, termasuk pesantren 

tahfiz.[19] Melalui program yang diselenggarakan, para santri memperoleh kesempatan untuk memperdalam hafalan 

Al-Qur'an sekaligus meningkatkan pemahaman terhadap kandungannya. Salah satu bentuk pembinaan yang diberikan 

adalah pembelajaran bahasa Arab, khususnya penguasaan mufradāt (kosakata), agar santri lebih mudah memahami 

makna ayat-ayat Al-Qur'an. Keberhasilan dalam meningkatkan penguasaan kosakata tersebut memerlukan kerja sama 

yang baik antara asatidz sebagai pendidik dan santri sebagai peserta didik dalam proses pembelajaran.[20] Sebagai 

bentuk implementasi kurikulum, PPTQ Al-Madinatul Kamilah mengintegrasikan pembelajaran mufradāt bahasa Arab 

dengan program tahfiz Al-Qur'an secara berkesinambungan. Integrasi ini didasarkan pada pemahaman bahwa bahasa 

Arab merupakan bahasa Al-Qur'an yang memiliki keterkaitan erat dengan isi dan makna teks suci tersebut sehingga 

keduanya tidak dapat dipisahkan.[1][21] Melalui pendekatan tersebut, santri diharapkan tidak hanya mampu 

menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga memahami pesan yang terkandung di dalamnya, mengingat Al-Qur'an 

merupakan sumber utama ajaran Islam yang penjelasannya diperkuat melalui hadis Nabi Muhammad saw.[22] Dalam 
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pelaksanaannya, PPTQ Al-Madinatul Kamilah menyelenggarakan tiga jenjang kelas yang disesuaikan dengan usia 

dan kemampuan peserta didik. Jenjang pertama diperuntukkan bagi anak usia balita dengan sistem pembelajaran 

talaqqi. Jenjang kedua ditujukan bagi kalangan remaja melalui kelas mandiri, sedangkan jenjang ketiga diperuntukkan 

bagi peserta dewasa, khususnya ibu-ibu, yang juga menggunakan sistem talaqqi. Pada seluruh jenjang tersebut, 

pembelajaran tahfiz dipadukan dengan program penguatan bacaan Al-Qur'an melalui pembelajaran tahsin 

menggunakan metode Wafa. 

Berdasarkan dari pemaparan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji permasalahan utama, yaitu 

apakah terdapat hubungan antara tingkat penguasaan mufrodat Bahasa Arab dengan retensi hafalan Al-Qur’an pada 

santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an (PPTQ) Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai keterkaitan antara penguasaan kosakata bahasa Arab 

dan retensi hafalan Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an (PPTQ) Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengumpulan, pengukuran, dan 

analisis data dalam bentuk numerik. Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian korelasional, yang termasuk 

dalam kelompok penelitian ex post facto.[23] Arikunto menjelaskan bahwa penelitian korelasional bertujuan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya melalui analisis terhadap data yang telah 

ada. Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan perlakuan, modifikasi, maupun manipulasi terhadap data yang 

digunakan, melainkan mengamati kondisi sebagaimana adanya.[2] Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu 

variabel independen (X) sebagai variabel bebas dan variabel dependen (Y) sebagai variabel terikat. Variabel penelitian 

merupakan karakteristik atau atribut yang dapat diamati dan diukur sehingga menunjukkan adanya perbedaan nilai 

pada setiap objek penelitian.[24] Oleh karena itu, variabel dipahami sebagai segala sesuatu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti secara sistematis guna memperoleh data yang relevan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan 

penelitian. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah penguasaan kosakata Bahasa Arab yang diukur menggunakan instrumen tes tertulis. 

Instrumen tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat penguasaan kosakata Bahasa Arab yang 
dimiliki oleh santri. Sementara itu, variabel terikat (Y) berupa retensi hafalan Al-Qur’an diukur melalui tes lisan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat ketahanan hafalan Al-Qur’an pada setiap santri. Pelaksanaan tes retensi dilakukan 

dengan metode tasmi’, yaitu santri diminta menyetorkan hafalan dalam satu kali duduk. Penilaian difokuskan pada 

tiga aspek, yakni kelancaran hafalan, ketepatan penerapan kaidah tajwid, serta ketepatan urutan ayat. Sebelum 

digunakan dalam penelitian, seluruh butir instrumen, baik pada tes penguasaan kosakata Bahasa Arab maupun tes 

retensi hafalan Al-Qur’an, terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan aplikasi SPSS. Instrumen 

dinyatakan valid apabila mampu mengukur aspek yang memang menjadi sasaran pengukuran.[8] Adapun materi 

hafalan yang dijadikan objek penelitian adalah Surah Al-Haqqah. Pendekatan penelitian ini dipilih agar mampu 

memberikan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh terhadap fenomena yang diteliti.[25] Selanjutnya, seluruh 

data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 

versi 25.0 pada sistem operasi Windows. 

Dengan demikian, populasi dari penelitian mencakup keseluruhan santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo dengan jumlah 172 orang. Adapun sampel penelitian ditetapkan sebanyak 20 santri 

dari PPTQ Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo yang tengah mengikuti program hafalan Al-Qur’an juz 29 pada kelas 

remaja. Dalam pengolahan data, penelitian ini menerapkan teknik analisis statistik dengan menggunakan standar 

acuan numerik[26]. Data hasil penelitian ini diolah melalui teknik analisis yang mencakup analisis statistik deskriptif. 

Teknik tersebut digunakan untuk menilai variabel X dan Y memakai cara menjumlah persentase serta nilai mean, 
yang perhitungannya dilakukan mengekploitasi cara rumus dibawah[23]: 

Algoritma persentase:  𝑝 =
𝑓

𝑛
𝑥100% 

Deskripsi simbol diatas:  

(p): angka persentase 

(f): Frekuensi untuk menemukan persentasenya  

(n): jumlah sampel  

 

Rumus mencari rata-rata: 𝑋 =
∑ 𝑛

𝑛
 

Deskripsi:  

(X): Nilai rata-rata  

(∑n): total semua skor  

(n): jumlah sampel  
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Hasil yang telah dihimpun kemudian diolah dengan menerapkan satu metode analisis data, yakni analisis 

korelasi Pearson, guna mengidentifikasi hubungan antara variabel X dan variabel Y melalui bantuan perangkat lunak 

statistik SPSS. Selanjutnya, analisis statistik inferensial digunakan untuk mendapat jawaban asumsi penelitian 

sekaligus menguji derajat keabsahannya deng mengaplikasikan aplikasi SPSS korelasi Pearson Product Moment (r). 

Uji Korelasi Pearson Product Moment (r) dimanfaatkan sebagai pengukur sejauh mana tingkat hubungan antara dua 

variabel berdasarkan pernyataan melalui koefisien korelasi (r). Hubungan yang terbentuk antara variabel X, yaitu 

penguasaan kosakata Bahasa Arab, dan variabel Y, yakni retensi hafalan Al-Qur’an, dapat menunjukkan arah positif 

maupun negatif. Penentuan ada atau tidaknya hubungan berlandaskan dari nilai signifikansi, mengacu pada ketentuan 

bahwa jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 berarti kedua variabel dinyatakan memiliki korelasi, sedangkan 

apabila nilai lebih dari 0,05 maka tidak terdapat korelasi. Apabila nilainya berada tepat pada angka 0,05, maka 

pengujian dapat dilanjutkan dengan membandingkan nilai koefisien korelasi Pearson menggunakan nilai r tabel. 

Dalam hal ini, ketika nilai koefisien Pearson lebih tinggi daripada r tabel maka kedua variabel dinyatakan 

berhubungan, sebaliknya jika nilai koefisien Pearson lebih kecil daripada r tabel maka hubungan antarvariabel tidak 
terbukti[27]. Berirkut kedudukan tingkat Hasil Uji Korelasi:  

 

 

Tabel Interpretasi Koefisien korelasi 

 

Nilai Korelasi 
0.00 - 0.10 

0.10 - 0.39 

0.40 - 0.69 

0.70 - 0.89 

0.90 - 1.00 

Interpretas 
Sangat Lemah 

 Lemah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

Appropriate Use and Interpretation Sama[28]. 

Adapun instrumen pada penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 
Salah satu kunci mempelajari keterampilan bahasa Arab adalah vocablury. Kemahiran berbahasa atau Bahasa 

Arab yang harus dikuasai meliputi keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis[21]. 
Poin penilainnya adalah mampu menerjemahkan kosakata dengan benar dengan total soal 5 pilihan ganda, mampu 

mengucapkan dan pemahaman mendalam kosakata dengan baik dan benar dengan jumlah 5 soal juga pilihan ganda, 

mampu menuliskan kosakata dengan baik dan benar dengan 5 soal pilihan ganda, dan mampu menggunakan kosakata 

dalam kalimat dengan benar terdiri dari 5 soal essay, pengumpulan data dilakukan dengan tes tulisan yang terdiri dari 

dua jenis soal yaitu pilhan ganda dan essay seperti pengumpulan data yang dilakukan jurnal[20]. Dengan ini maka tes 

yang dilakukan pada pengumpulan data penguasaan kosakata Bahasa Arab meliputi tes tulis dengan indikator dan 

rubrik penilaian pada tabel dibawah ini,  

Tabel 1.1 Kisi-kisi Instrumen Variabel X 

Variabel Indikator Kompetensi 

 

Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 

 

 

Total keseluruhan soal 

Menerjemahkan mufrudat dengan benar 

Mampu mengucapkan kalimat dengan benar 

Menuliskan kosakata dengan benar 

Menggunakan kosakata dalam kalimat 

20 

 

Tabel 1.3 Rubrik Penilaian Vareabel X Rubrik penilaian Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 

Skor Kriteria 

4 

3 

2 

1 

Jawaban benar 

Cukup benar 

Kurang benar 

Tidak benar 

 

2. Retensi Hafalan Al-Qur’an 
Instrumen kuantitatif pada tes retensi hafalan Al-Qur’an santri meliputi tes bacaan terstandarisasi (skor 

kelancaran, ketepatan tajwid/makhroj) dan tes retensi hafalan (tasmi' terstruktur)[29] yaitu setiap sampel disimak surat 

Al-Haqqah satu persatu dengan sekali duduk, tes ini dilakukan untuk mendapatkan data kekuatan retensi santri dalam 
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membacakan dan mengakses ayat sesuai kaidah tajwid dengan benar dan tepat, data ini di ambil dengan mengunnakan 

indikator dan rubrik pada kedua tabel dibawah ini: 

 

 
Tabel 1.2 Kisi-kisi Instrumen Variabel Y 

Variabel Indikator Kompetensi Instrumen Tes 

 

Retensi Hafalan Al-Qur’an 

 

Ketepatan tajwid 

 

Tasmi’/kesesuaian urutan ayat 

 

Kelancaran 

 

Surat Al-Haqqahs 

 

 

Tabel Rubrik Penilaian Variabel Retensi Hafalan Al-Qur’an Y [30] 

Skor Kriteria 

4 

3 

2 

1 

Lancar dan tepat 

Cukup lancar, sedikit kesalahan 

Kurang lancar, terbata-bata 

Tidak lancar 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil data variabel X dan Y 
Membaca Al-Qur'an merupakan salah satu amalan yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. Lebih dari itu, 

seorang muslim juga didorong untuk memiliki komitmen dalam menghafal, memahami, serta mengamalkan 

kandungan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Upaya memahami pesan-pesan ilahi dapat dilakukan melalui 

berbagai ikhtiar, salah satunya dengan mempelajari makna setiap kosakata dalam bahasa Al-Qur'an (Bahasa Arab). 

Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo, setiap santri memiliki kewajiban untuk 

memenuhi target hafalan yang telah ditetapkan pada setiap semester maupun setiap tahun. Untuk mencapai target 
tersebut, santri menjalankan program menghafal Al-Qur'an sebanyak lima kali dalam sehari pada hari Senin hingga 

Jumat. Selain program tahfidz, pesantren juga menerapkan pembelajaran Bahasa Arab yang difokuskan pada 

penguasaan kosakata dan struktur bahasa yang terdapat dalam surah-surah yang sedang dihafalkan. Strategi ini 

bertujuan untuk memperkuat retensi hafalan Al-Qur'an sehingga santri tidak hanya mampu menghafal ayat, surah, 

maupun juz secara berurutan, tetapi juga memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi hafalannya. Sebagai 

bentuk evaluasi terhadap capaian hafalan, pesantren menyelenggarakan ujian hafalan yang dikenal dengan istilah 

munaqasyah. Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan santri dalam mencapai target hafalan yang 

telah ditentukan. Pelaksanaan munaqasyah dilakukan melalui tes tasmi', yaitu santri memperdengarkan hafalannya 

secara bergiliran di hadapan penguji dalam satu ruangan. Selanjutnya, hafalan tersebut dinilai berdasarkan standar 

penilaian yang telah ditetapkan oleh pihak pesantren. Berdasarkan data yang telah diolah setelah seluruh tahapan 

penelitian diselesaikan, peneliti memperoleh temuan yang berkaitan dengan rumusan masalah utama, yaitu apakah 

terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata Bahasa Arab dengan retensi hafalan Al-Qur’an pada 

santri. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, pengumpulan data untuk variabel X (penguasaan kosakata Bahasa 

Arab) dilakukan melalui tes tertulis dan tes lisan, sedangkan data variabel Y (retensi hafalan Al-Qur’an) diperoleh 

melalui tes retensi hafalan yang diberikan kepada santri. Selanjutnya, untuk mengetahui skor akhir yang diperoleh 

setiap sampel penelitian, dilakukan penghitungan nilai menggunakan rumus yang telah ditetapkan: 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

20
𝑥100%. Dan berikut data nilai santri sesudah rekab nilai setiap sampel: 

 

Tabel 1. Data Hasil Pengambilan Data Variabel X dan Y 

NO NAMA X Y 
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1 

2 

3 
4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

SN 

AD 

NM 
HI 

HA 

DT 

FS 

HS 

AH 

QA 

AS 

SR 

MA 

MR 

AB 

FY 

FR 

AD 

AQ 

AN 

75 

80 

70 
80 

80 

80 

70 

80 

80 

70 

75 

80 

80 

80 

90 

80 

85 

70 

80 

95 

80 

80 

70 
85 

80 

80 

75 

85 

85 

70 

80 

85 

80 

85 

95 

80 

90 

75 

85 

95 

 

B. Uji validitas, rabilitas dan nilai mean dari variabel X dan Y 
Korelasi Pearson Product Moment merupakan salah satu teknik analisis statistik parametrik yang digunakan 

untuk menentukan besarnya hubungan linear antara dua variabel melalui nilai koefisien korelasi.[31] Dalam penelitian 

ini, hubungan antara variabel X dan variabel Y dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment (r) 

bivariate guna mengetahui ada atau tidaknya keterkaitan antara penguasaan kosakata Bahasa Arab dengan retensi 

hafalan Al-Qur'an santri. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam pengujian hipotesis penelitian sekaligus 
menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Sebelum dilakukan pengujian korelasi, 

terlebih dahulu dilaksanakan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian menggunakan aplikasi 

SPSS. Adapun hasil dari uji coba instrumen tersebut disajikan sebagai berikut: 

 

a. Uji Validitas (korelasi pearson) 

Validitas instrumen pada penelitian ini ditentukan melalui analisis hubungan antara skor setiap butir pernyataan 

dengan skor total konstruk atau variabel yang diukur. Pengujian validitas dilakukan menggunakan metode Corrected 

Item-Total Correlation dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 for Windows. Suatu butir instrumen dinyatakan 

valid apabila nilai (r_{hitung}) sama dengan atau lebih besar daripada (r_{tabel}) pada taraf signifikansi 5%. 

Sebaliknya, apabila nilai (r_{hitung}) lebih kecil daripada (r_{tabel}) pada taraf signifikansi yang sama, maka butir 

tersebut dinyatakan tidak valid sehingga tidak layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. Sebelum 

diterapkan dalam penelitian utama, instrumen ini terlebih dahulu telah melalui uji coba kepada santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Madinatul Kamilah. Jumlah responden = 20, sehingga df = (N-2) = 18. Dasar 

pengambilan uji validitas pearson yaitu membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika nilai signifikansi < 0,05 = 

valid dan jika nilai signifikansi > 0,05 = tidak valid. Berikut kesimpulan uji validitas untuk instrumen variabel X dan 

Y. Setelah dilakukan uji coba terhadap penguasaan kosakata bahasa arab dan retensi hafalan Al-Qur’an dengan jumlah 

20 butir soal: 

Tabel 2. Validitasi soal (korelasi pearson) 

Correlations 

 Kosakata Tahfidz 

Kosakata Pearson Correlation 1 .618** 

Sig. (2-tailed)  .004 

N 20 20 

Tahfidz Pearson Correlation .618** 1 
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Sig. (2-tailed) .004  

N 20 20 

 

Tabel 3. Tingkat validitasi data (korelasi pearson) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

 
 

     Gambar 1. Uji validitas korelasi pearson 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji coba instrumen yang digunakan untuk mengukur penguasaan kosakata Bahasa 

Arab serta retensi hafalan Al-Qur’an terhadap 20 responden menunjukkan bahwa instrumen terdiri atas 20 butir soal. 

Nilai r tabel ditentukan berdasarkan distribusi r Product Moment pada taraf signifikansi (α) 0,05 dengan derajat 

kebebasan (df) = N – 2, yaitu 20 – 2 = 18. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai r tabel sebesar 0,04. Hasil 

uji validitas memperlihatkan bahwa seluruh 20 butir soal memiliki nilai yang memenuhi kriteria validitas, sehingga 

seluruh instrumen dinyatakan valid dengan tingkat validitas mencapai 100%. 

b. Uji Realibilitas (cronbach alpha) 

 Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah soal pada tes tulis memiliki konsistensi jika pengukuran 

dilakukan dengan tes tulis secara berulang. Dasar pengambilan nilai uji reliabilitas Cronbach’s Alpha, tingkat katagori 

skor alpha sebagai berikut: Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna, jika alpha antara 0,70 – 0,90  maka reliabilitas 

tinggi, jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas moderat, dan jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah. 

Tabel 4. Tingkat kolerasi vareabel X dan Y (korelasi pearson) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.750 20 

Gambar 2. Uji validitas 

 
 

“N of Items” adalah jumlah total soal yang diuji reabilitasnya, yaitu dengan 20 butir soal. Nilai Cronbach’s Alpha 

0,750 tidak ada satu soalpun yang tidak terjawab yakni kosong, yang artinya hasil dari uji ini > 0,7 dengan demikian 

list soal tersebut adalah reliabel atau konsisten jika diulang pada soal yang sama dan reliabilitasnya tergolong dalam 

katagori tinggi. 

 

c. Nilai Mean 

a) Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 
Penguasaan kosakata Bahasa Arab menjadi salah satu aspek penting yang berperan dalam mendukung 

keberhasilan santri dalam memperkuat hafalan Al-Qur’an. Hal tersebut sejalan dengan pengalaman para santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an (PPTQ) Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan keterangan para santri, kemampuan memahami kosakata Bahasa Arab memberikan 

kemudahan dalam proses menghafal Al-Qur’an karena mereka tidak hanya mengingat susunan lafaz, tetapi juga 

memahami makna ayat yang dihafalkan. Sebaliknya, menghafal tanpa disertai pemahaman makna cenderung terasa 

lebih sulit dan kurang memberikan kesan yang mendalam terhadap hafalan. Sebagai upaya agar Bahasa Arab tidak 

lagi dipandang sebagai bahasa yang asing bagi para santri, pesantren menerapkan program pembelajaran Bahasa Arab 

yang menitikberatkan pada peningkatan penguasaan kosakata (mufradat). Melalui program tersebut, kemampuan 
santri dalam menguasai mufradat diharapkan semakin berkembang sehingga dapat menjadi salah satu faktor 

pendukung utama dalam meningkatkan kualitas dan ketahanan hafalan Al-Qur’an. Pada penelitian ini, nilai rata-rata 
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kemampuan santri pada setiap komponen tes dihitung dengan membagi total skor yang diperoleh seluruh responden 

dengan jumlah sampel penelitian yang terdiri atas 20 santri. Berdasarkan hasil pengolahan data, skor kemampuan 

penguasaan kosakata Bahasa Arab menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh santri adalah 95, sedangkan 

nilai terendah sebesar 70. Selanjutnya, penentuan banyaknya kelas interval pada variabel X dilakukan menggunakan 

rumus yang telah ditetapkan dalam analisis statistik. [23] 

Kelas interval = 1 + (3,3) log n, yang mana n adalah jumlah sampel yaitu 20 (log 20 = 1,30), maka:  

K = 1 + (3,3) log n  

   = 1 + (3,3) log 20  

   = 1 + (3,3) 1,30  

   = 1 + 4,6  

   = 5,6 dibulatkan menjadi 6. 

  

Lalu dicari untuk mengetahui rentangan atau selisih kelas dengan menggunakan Algoritma sebagai berikut:  

Rentangan = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

 

    = 
95−70

6
 

    = 
25

6
 

   = 4,16 dibulatkan menjadi 5 
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, tingkat penguasaan kosakata Bahasa Arab santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur'an (PPTQ) Al-Madinatul Kamilah berada pada kategori cukup baik, dengan rentang nilai 

antara 70–79. 

Oleh karena itu, pembelajaran kosakata perlu dilaksanakan melalui teknik dan metode yang tepat sehingga 

dapat mendukung peningkatan jumlah perbendaharaan kosakata yang dimiliki santri[5]. Maka, hasil tabel distribusi 

frekuensi dan persentase dari penguasaan kosakata Bahasa Arab santri Pondok Pesantren (PPTQ) Al-Madinatul 

Kamilah Sidoarjo, yaitu sebagai berikut:  

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Tes Penguasaan Kosakata Bahasa Arab(X) 

Kelas interval Skor interval Frekuensi Parsentase (%) 

1 

2 

3 
4 

5 

6 

57-62 

63-68 

69-74 
75-82 

83-90 

91-92 

0 

0 

4 
13 

2 

1 

20 

0% 

0% 

20% 
65% 

10% 

5% 

100% Total 

Setelah diketahui data penguasaan kosakata Bahasa Arab santri pada tabel 5, kita uji parsentase dengan 

menggunakan rumus parsentase berikut: p = f/n x 100 

Keterangan:  

P = Prosentase  

F = Frekuensi  

N = Jumlah obyek/sampel 

a. Untuk kategori sangat kurang, kurang dan cukup terdapat 0 santri: p = 0/20 x 100 = 0%  

b. Untuk kategori cukup baik terdapat 11 santri p = 4/20 x 100 = 20%  

c. Untuk katagori kurang baik terdapat 13 santri p = 13/20x100=65% 

c. Untuk kategori baik terdapat 8 siswa p = 2/20 x 100 = 10% 
d. Untuk kategori sangat baik terdapat 1 siswa p = 1/20 x 100 = 5% 

Berdasarkan Tabel 7, hasil tes penguasaan kosakata Bahasa Arab yang diikuti oleh 20 santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo menunjukkan bahwa tidak terdapat santri yang 

memperoleh nilai sempurna (100) pada variabel X. Nilai tertinggi diperoleh oleh 1 santri dengan skor 95 (total skor 

19), sedangkan 1 santri lainnya memperoleh nilai 90. Selain itu, terdapat 1 santri yang mendapatkan nilai 85. Mayoritas 

responden, yaitu 11 santri, memperoleh nilai 80 dengan total skor 17. Selanjutnya, sebanyak 2 santri memperoleh nilai 

75 dengan total skor 15, sementara 4 santri memperoleh nilai 70 dengan skor 14 yang merupakan nilai terendah dalam 

tes tersebut. Berdasarkan data tersebut, selanjutnya dihitung nilai rata-rata hasil tes penguasaan kosakata Bahasa Arab 

yang diperoleh para santri sebagai berikut: 

 

X =  
∑N

𝑛
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  =  
1580

20
 

  = 79 

Tabel 6. Kriteria Penilaian Variabel 

Variabel Predikat Interval Nilai 

 

 

Penguasaan Kosakata Bahasa Arab (X) 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

90-100 

80-89 

70-79 

60-69 

≤ 59 

Dengan demikian, data yang diperoleh dari kemampuan penguasaan kosakata Bahasa Arab santri Pondok 

Pesantren (PPTQ) Al-Madinatul Kamilah  adalah capaian mufrodat dengan hasil tes kemampuan dalam menguasai 

mufrodat yang telah diikuti oleh santri, poin penilainnya adalah mampu menerjemahkan kosakata dengan benar, 

mampu mengucapkan kosakata dengan baik dan benar, mampu menuliskan kosakata dengan baik dan benar, dan 
mampu menggunakan kosakata dalam kalimat dengan benar, meski masih terdapat beberapa santri yang capaiannya 

belum membuahkan hasil maksimal tujuan pembelajaran. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara 

Bahasa Arab santri berada pada kategori cukup baik. Temuan tersebut didukung oleh tingkat penguasaan kosakata 

Bahasa Arab santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an (PPTQ) Al-Madinatul Kamilah yang juga berada pada kategori 

cukup baik, yaitu pada interval nilai 70–79. Adapun rata-rata skor yang diperoleh mencapai 79, sedangkan total 

keseluruhan skor adalah 1.580. 

Rendahnya rata-rata nilai X (79) dibandingkan Y (82) dapat disebabkan oleh beberapa faktor: (1) metode 

pembelajaran kosakata yang masih konvensional, (2) kurangnya latihan aplikatif dalam penggunaan kosakata dalam 

kalimat, (3) perbedaan kemampuan awal santri dalam berbahasa Arab. Hal ini mengindikasikan perlunya inovasi 

metode pembelajaran seperti metode mulazamah (Wulandari & Najih, 2024) atau metode Two Stay Two Stray 

(Muwafiquddin & Anwar, 2023). 

 

b) Retensi Hafalan Al-Qur’an  

Retensi hafalan adalah kekuatan memory yang perlu diperhatikan dalam sebuah kemampuan menyimpan dan 

mengakses ingatan saat diperlukan terutama bagi penghafal Al-Qur’an, bagi mereka tentunya menjadi cita-cita yang 

sangat diinginkan ketika menyelesaikan hafalan agar retensi atau memori mereka menyimpan lebih baik dan kuat 

dengan apa yang mereka hafalkan. Dalam penelitian ini, retensi hafalan Al-Qur’an dilambangkan sebagai variabel Y 

yang dianalisis setelah variabel X kemudian dianalisis tingkat kolerasi keduanya. Selanjutnya analisis data tes nilai 

kekuatan retensi hafalan Al-Qur’an (Y) santri Pondok Pesantren (PPTQ) Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo yaitu 

pemerolehan hasil tes kekuatan retensi hafalan Al-Qur’an santri Pondok Pesantren (PPTQ) Al-Madinatul Kamilah 

Sidoarjo yang berjumlah 20 santri diketahui bahwa nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah sebesar 70. Adapun 

banyak kelas interval diperoleh dengan menggunakan rumus Kelas interval = 1 + (3,3) log n, yang mana n adalah 
jumlah sampel yaitu 20 (log 20 = 1,30), maka 

K = 1 + (3,3) log n  

   = 1 + (3,3) log 20  

  = 1 + (3,3) 1,30  

  = 1 + 4,6  

= 5,6 dibulatkan menjadi 6 

Kemudian untuk mengetahui rentangan kelas dilanjut dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rentangan = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
  

      = 
95−70

6
  

      = 
25

6
 = 4,1 dibulatkan menjadi 5. 

Kemudian dilanjutkan dengan mencari parsentase dan nilai rata-rata pada tes retensi hafalan Al-Qur’an (Y). 
Maka, didapatkan tabel distribusi frekuensi dan persentase dari tingkat kekuatan retensi hafalan Al-Qur’an yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Tes Retensi Hafalan Al-Qur’an (Y) 

Kelas interval Skor interval Frekuensi Parsentase (%) 
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1 

2 

3 
4 

5 

6 

55-57 

58-65 

66-73 
74-81 

82-89 

90-100 

0 

0 

0 
11 

6 

3 

20 

0% 

0% 

0% 
55% 

30% 

15% 

100% Total 

 

Setelah diketahui data tes kekuatan retensi hafalan Al-Qur’an santri pada tabel 5, dilakukan uji parsentase dengan 

menggunakan rumus parsentase berikut: p = f/n x 100 

Keterangan:  

P = Prosentase  

F = Frekuensi  

N = Jumlah obyek/sampel 

a. Untuk kategori sangat kurang, kurang dan cukup terdapat tidak ada 1 santri yang mengisi: p = 0/20 x 100 = 0%  

b. Untuk kategori cukup baik terdapat 11 santri p = 11/20 x 100 = 55%  

c. Untuk kategori baik terdapat 6 siswa p = 6/20 x 100 = 30% 
d. Untuk kategori sangat baik terdapat 3 siswa p = 3/20 x 100 = 15% 

Dari tabel 1, diketahui nilai rata-rata santri yang dicapai pada tes kekuatan retensi hafalan Al-Qur’an santri 

adalah sebagai berikut:  

Nilai rata-rata kekuatan retensi hafalan Al-Qur’an =  
jumlah seluruh skor nilai 

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
  

X =  
∑N

𝑛
 

  =  
1640

20
 

  = 82 

Ketika sudah ditemukan hasil dari tes tingkat kekuatan retensi hafalan Al-Qur’an yang berjumlah 20 orang santri 

tidak ada satu santri pun yang mencapai nilai maksimal yakni nilai 100 begitu juga pada nilai 50 dan 60. Ada 1 santri 

mencapai nilai 95 dengan skor total 19 sebagai nilai tertinggi, 2 santri mencapai nilai 90 dengan skor total 18, dan ada 

6 santri mendapat skor 17 dengan jumlah nilai 85, sedangkan 7 santri menduduki skor 16 dengan nilai 80 dan inilah 

nilai santri yang menduduki nilai rata-rata, dan 2 orang santri mencapai nilai 75 dengan jumlah skor 15 dan 2 santri 

mendapat nilai 70 sebagai nilai terendah dengan skor total 14. Diperoleh hasil tes diatas menunjukkan bahwa jumlah 

tingkat kekuatan retensi hafalan Al-Qur’an santri Pondok Pesantren (PPTQ) Al-Madinatul Kamilah termasuk dalam 

kategori baik yang terletak pada interval 82. 
Tabel 8. Kriteria Penilaian Variabel 

Variabel Predikat Interval Nilai 

 

 

Kekuatan Retensi Hafalan Al-

Qur’an (Y) 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

90-100 

80-89 

70-79 

60-69 

≤ 59 

Ditemukan pada tabel 8, data yang diperoleh dari nilai kekuatan retensi hafalan Al-Qur’an santri Pondok 

Pesantren Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo adalah kesesuaian pelafalan dan bacaan dengan tepat sesuai kaidah tajwid 

dengan yang tepat dan tasmi’ dengan sekali duduk dalam perhatian poin makhraj dan kekuatan hafalannya tergolong 

baik atau tidak yakni dilihat dari ketangkasan/kekuatan memory dalam mengakses hafalan. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menghafal Al-Qur’an santri masih perlu untuk terus ditingkatkan, dalam hal 
ini sudah tergolong baik dengan jumlah rata-rata sebesar  82 dengan jumlah keseluruhan adalah 1640. 

 

d. Analisis Data Korelasi Pearson Variabel X dan Y 

Hubungan mengenai penguasaan kosakata Bahasa Arab dan retensi hafalan Al-Qur’an santri sangat erat, dimana 

untuk mencapai hafalan Al-Qur’an yang baik, maka dibutuhkan rentang waktu yang cukup lama, dengan ini 
dibutuhkan strategi supaya capaian Al-Qur’an bisa lebih memangkas waktu, adapaun setelah proses penghafalan tentu 

ada amanah yang jauh lebih berat yaitu menjaga dan mengikat hafalan supaya tidak rentan dan sering lupa. 

Merawatnya dengan upaya-upaya yang tidak jauh dari Al-Qur’an seperti berusaha menguasai arti bahasa setiap 

ayatnya. Apabila mufrodat dikuasai dengan baik maka retensi hafalan Al-Qur’an juga akan lebih baik, karena dia tahu 

apa yang sedang dia lantunkan dan apa yang ingin dia baca seakan-akan dia mengerti bahwa hafalan yang ada dalam 

memorynya adalah sebuah wahyu yang mengandung makna. Dimulai dari bagaimana proses dia menghafal kata demi 
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kata arti mufrodat dari surat yang hendak dia targetkan hafal, sehingga menjadi kata, kalimat, serta sebuah ayat yang 

sempurna dan kita mengerti artinya. Begitupun dengan proses hafalan Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Al-

Madinatul Kamilah Sidoarjo, mereka diterapkan pembelajaran mufrodat yang bertujuan memudahkan proses hafalan 

dan kekuatan retensi setelah hafal, meski dalam proses itu ada sisi yang perlu sangat diperhatikan yaitu bagaimana 

santri jeli dengan susunan kalimat kosakata yang ada dalam setiap ayatnya. Sehingga, proses pelafalan artikulasi bunyi 

dalam pembacaan semakin baik dan faham. Hal ini ditunjang oleh pendapat Afif yang mengatakan bahwa, “Kualitas 

seseorang dalam menghafal Al-Qur’an dapat memengaruhi kemampuan berbahasa yang bersangkutan, begitu pun 

sebaliknya[23]. Kualitas hafalan Al-Qur’an santri dapat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menguasai bahasa 

yang dihafalnya. Berdasarkan data di lapangan, santri yang lebih menguasai mufrodat Bahasa Arab dari segi arti juga 

memiliki tingkat hafalan yang lancar dan mudah di akses. Dalam hal ini, tingkat pengusaan kosakata santri dengan 

retensi hafalan mereka masih saling menyempurnakan dan bisa memilki tingkat kolerasi tergolong sangat baik. Oleh 

karena itu, diantara sisi yang perlu diperhatikan oleh pengampu dan santri itu sendiri adalah kesadaran, pembiasaan, 
serta motivasi dari lingkungannya dan dari diri sendiri. Untuk menguatkan hasil data dalam korelasinya serta menguji 

kebenaran hipotesis tersebut digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian, maka berikut ini tabel nilai dari kedua 

variabel tersebut: 

 

Tabel 9. Tingkat kolerasi vareabel X dan Y (korelasi pearson) 

Correlations 

 Kosakata Tahfidz 

Kosakata Pearson Correlation 1 .618** 

Sig. (2-tailed)  .004 

N 20 20 

Tahfidz Pearson Correlation .618** 1 

Sig. (2-tailed) .004  

N 20 20 

Gambar 3. Korelasi data X dan Y 

 

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis di atas, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata Bahasa Arab Pondok Pesantren Al-Madinatul Kamilah 

Sidoarjo dengan retensi hafalan Al-Qur’an mereka, keeratan hubungan antar kedua variabel tersebut dapat diketahui 

melalui tabel interpretasi r pearson product moment berikut ini: 

Tabel 10. Interpretasi Nilai r Product Moment  

Interval Koefisien Interpretasi 

 
0,00-0,199 

 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi, akan tetapi korelasi ini sangat 
lemah atau rendah sehingga korelasi ini di abaikan/dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel dan variabel Y 

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi namun lemah atau rendah 

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang atau cukup 

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat atau tinggi 

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat kuat dan sangat tinggi (rxy = 

0,800). 

Setelah melakukan tes secara langsung dan menganalisis kedua variabel tersebut menggunakan teknik 

statistik deskriptif dan inferensial dengan uji korelasi pearson product moment (r) jenis bivariate, diketahui bahwa 

nilai korelasi pearson atau rxy adalah 0,618 yang terletak pada interval 0,60-0,799 menunjukkan sifat positif bahwa 

nilai interpretasinya kuat atau tinggi dengan thitung (3,146) > ttabel (2,120). Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penguasaan kosakata Bahasa Arab dan retensi hafalan Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Al-

Madinatul Kamilah Sidoarjo memiliki hubungan atau korelasi yang signifikan dan bersifat positif (kuat) yang 

dinyatakan dengan H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Nilai korelasi Pearson sebesar 0,618 (kategori kuat) menunjukkan bahwa penguasaan kosakata Arab 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan retensi hafalan Al-Qur'an. Secara teoritis, hubungan ini dapat 
dijelaskan melalui Teori Pemrosesan Informasi (Information Processing Theory). Menurut teori ini, informasi yang 

memiliki makna (meaningful information) akan diproses lebih dalam dan disimpan dalam memori jangka panjang 

dengan lebih baik dibandingkan informasi yang dihafal secara mekanis (rote learning)." 
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Ketika santri memahami makna kosakata dalam ayat yang dihafal, terjadi proses encoding yang lebih kaya. 

Informasi tidak hanya disimpan sebagai bunyi (fonologis), tetapi juga sebagai makna (semantis). Hal ini menciptakan 

lebih banyak jalur asosiatif dalam memori, sehingga memudahkan proses retrieval (pemanggilan kembali) saat 

diperlukan (Makinuddin, 2023). Temuan ini mengkonfirmasi pendapat Tawakkal dkk. (2022) yang menyatakan 

bahwa bahasa Arab merupakan kunci untuk memahami Al-Qur'an dan mempermudah proses menghafal. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Rahmadani dan Abidin (2025) yang menemukan kontribusi signifikan penguasaan 

kosakata Arab terhadap prestasi menghafal Al-Qur'an. Demikian pula penelitian Lestari dkk. (2023) yang menyatakan 

bahwa bahasa Arab memiliki pengaruh terhadap kemudahan menghafal Al-Qur'an. Namun, nilai korelasi 0,618 dalam 

penelitian ini menunjukkan hubungan yang lebih kuat dibandingkan penelitian Aliyah dan Kuraedah (2023) yang 

hanya menemukan korelasi pada tingkat sedang. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang 

lebih terintegrasi antara program tahfidz dan pembelajaran bahasa Arab di PPTQ Al-Madinatul Kamilah. Meskipun 

hubungan kedua variabel tergolong kuat, koefisien determinasi (R²) sebesar 38,2% menunjukkan bahwa penguasaan 

kosakata hanya menjelaskan 38,2% variasi retensi hafalan. Artinya, masih ada 61,8% faktor lain yang memengaruhi 

retensi hafalan, seperti metode menghafal (metode takrar, metode tasmi'), motivasi internal santri, dukungan 
lingkungan, kecerdasan kognitif, dan durasi menghafal (Falah, 2021; Tika dkk., 2022). Hal ini menjadi rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang melibatkan 20 santri PPTQ Al-Madinatul Kamilah Sidoarjo, instrumen 

penelitian terbukti memenuhi kriteria validitas dan memiliki tingkat reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,750. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penguasaan kosakata Bahasa Arab berada pada 
kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 79, sedangkan retensi hafalan Al-Qur’an termasuk dalam kategori baik 

dengan rata-rata skor 82. Uji korelasi Pearson menghasilkan koefisien sebesar 0,618 dengan nilai thitung 3,146 yang 

lebih besar daripada ttabel 2,120, sehingga menunjukkan adanya hubungan positif, kuat, dan signifikan antara 

penguasaan kosakata Bahasa Arab dan retensi hafalan Al-Qur’an. Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa penguasaan kosakata Bahasa Arab memberikan sumbangan sebesar 38,2% terhadap retensi 

hafalan Al-Qur’an, sementara 61,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti metode menghafal, motivasi belajar, 

lingkungan pembelajaran, serta kemampuan kognitif santri. Oleh karena itu, peningkatan penguasaan kosakata Bahasa 

Arab berpotensi mendukung peningkatan retensi hafalan Al-Qur’an, sehingga diperlukan pengembangan strategi 

pembelajaran kosakata yang lebih inovatif dan terintegrasi guna mengoptimalkan kemampuan tahfidz sekaligus 

pemahaman bahasa Arab. 
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